
 

 

1 

 

PENGARUH DEVIDEN DAN KINERJA KEUANGAN 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Studi Pada Perusahaan LQ 45 Yang Tercatat  Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2018) 

 

Sulamiatin, Muhammad Zainul, Kurniaty 

Magester Manajemen, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjary  

Banjarmasin 

sulamiatinse@gmail.com/ 08125646611 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan LQ 45 yang Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah 223 data perusahaan LQ45, sample adalah 138 data yang 

telah melalui proses penghilangan akibat variabelnya kosong (70 data) dan data 

termasuk data outlier melalui analisa outlier spss (15 data) , tehnik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan data sekunder BEI. Tehnik analisis data dilakukan dengan 

Program SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukan : (1) Deviden berpengaruh 

signifikan negative terhadap Nilai Perusahaan LQ45. (2) Kinerja Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan LQ45. (3) Deviden dan 

Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan LQ45. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terbukti adanya pengaruh  signifikan 

secara parsial variable Deviden terhadap Nilai Perusahaan LQ45, dan Kinerja 

Keuangan terhadap Nilai Perusahaan LQ45. Dan secara simultan variabel Deviden dan 

Kinerja Keuangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan LQ45. 

 

Kata kunci : Deviden, Kinerja Keuangan, Nilai Perusahaan.  
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ABSTRACT 

 

This research was conducted at LQ 45 Companies which were listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2014-2018. The method used is descriptive quantitative. The study 

population was 223 LQ45 company data, the sample was 138 data that had gone 

through the process of deletion due to the empty variables (70 data) and the data 

included outlier data through outlier spss analysis (15 data). Data collection techniques 

were performed using IDX secondary data. The data analysis technique was performed 

using the SPSS Version 25 program. The results showed: (1) Dividends have a 

significant negative effect on Firm Value LQ45. (2) Financial Performance has a 

positive and significant effect on Firm Value LQ45. (3) Dividends and Financial 

Performance have a significant effect on Firm Value LQ45. 

The conclusion of this research is that it is proven that there is a partially significant 

influence of the dividend variable on LQ45 Firm Value, and Financial Performance on 

LQ45 Firm Value. And simultaneously the dividend and financial performance 

variables are proven to have a significant effect on the LQ45 Firm Value. 

 

 

Keywords: Dividends, Financial Performance, Firm Value. 
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PENDAHULUAN 

Harapan inti yang perlu di raih perusahaan adalah untuk menganalisis kemakmuran 

pemilik industri/perusahaan dengan sitem menaikan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

yang menjadi umum di pasar modal dilihat pada nilai saham industri sedangkan 

pengertian nilai perusahaan yang belum go public nilainya terlaksana apabila 

perusahaan akan dijual (total aktiva) dan prospek perusahaan, risiko usaha, lingkungan 

usaha dan lain-lain.  

Suatu perusahaan/industri agar dapat melanjutkan kegiatan usahanya, wajib ada 

diposisi laba/ profitabel. Tanpa adanya laba akan susah sempurna perusahaan/industri 

untuk mendapat kerjasama dana dari luar. Perusahaan yang mempunyai tingkat kinerja 

keuangan yang bagus pasti diinginkan sahamnya oleh penanam modal. Maka, dengan 

begitu kinerja keuangan bisa berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjang 

dengan teori deviden [1] menjelaskan, terdapat tiga pandangan dasar mengenai 

kebijakan deviden: (1) kebijakan deviden tidak relevan, atau sesuatu yang tidak perlu 

diperhitungkan secara khusus. (2) besar kecilnya deviden memiliki hubungan linear 

dengan tinggi rendahnya harga saham. Bagi perusahaan yang go public, nilai 

perusahaan tercermin pada harga sahamnya. Semakin tinggi harga saham, semakin 

tinggi juga nilai perusahaan. (3) kebijakan deviden memiliki hubungan negatif terhadap 

harga saham. Artinya, kian bertambah kecil deviden, kian bertambah mahal harga 

saham perusahaan. 

Pembagian Deviden dan Kinerja Keuangan adalah  hal yang diinginkan perusahaan 

tetapi sekaligus merupakan dua hal yang memiliki kepentingan yang berbeda. Analisis 

kinerja keuangan dapat mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan selama ini dan 

investor yang ingin membeli saham perusahaan tersebut dengan orientasi jangka 

panjang akan melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba, prospek masa depan 

dan risiko investasi. Nilai perusahaan dapat dijadikan sebagai indikator mengenai 

kinerja manajemen perusahaan pada suatu periode. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Deviden 

dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan LQ 45 Yang 

Tercatat  Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)”. 
Mengingat keterbatasan waktu maka ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada 

perusahaan yang tercatat pada indeks LQ-45 pada Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2018. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah Deviden 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan? (2) Apakah Kinerja Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan? (3) Apakah    Nilai Deviden dan 

Kinerja    Keuangan    secara simultan berpengaruh    signifikan    terhadap    Nilai 

Perusahaan? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menguji dan menjelaskan pengaruh Deviden 

terhadap Nilai Perusahaan? (2) Menguji dan menjelaskan pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan? (3) Menguji dan menjelaskan pengaruh Nilai Devidendan 

Kinerja Keuangan    terhadap Nilai Perusahaan? Dengan adanya penelitian ini, maka 

diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : [1] Manfaat   teoritis   yang   
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diharapkan   bisa   digunakan   untuk   menguji keberlakuan beberapa teori sekaligus 

menguji konsistensi temuan-temuan sebelumnya [2] Manfaat Praktis (1) Bagi   

perusahaan   Dapat digunakan (a)  Mekanisme monitoring untuk mengurangi agency 

problem, (b) Bagaimana selayaknya perusahaan   memberikan   sinyal   kepada   pihak   

pengguna   laporan keuangan yang dapat memberikan informasi bahwa perusahaan 

tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. (2) Bagi investor Yaitu  (a) Bahwa  dalam  

pembuatan  kontrak  tidak  hanya mempertimbangkan untuk mengantisipasi perilaku 

oportunistik manajer sebagai agen, tetapi juga untuk memotivasi agen agar bertindak 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang dibanding kinerja 

keuangan jangka pendek, (b) Mengetahui efektivitas pengaruh Deviden dan kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya Penelitian ini terbatas pada beberapa variable rasio keuangan tertentu 

sehingga untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan variable lainnya 

terkait  dengan kinerja perusahaan, serta populasi yang digunakan dapat diperluas ke 

beberapa sector industry lainnya agar dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun variable yang hendak diteliti Penentuan sampel dilakukan dengan pendekatan 

“non probability random sampling” dengan metode “purposive sampling”, dimana 

pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan dan atau 

informasi yang diperlukan (Ferdinand, 2006). Adapun kriteria sampel adalah: (1) 

Mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2014-2018. (2) Pernah   

membagikan   deviden/yield   selama   periode   2014-2018. 

Dari proses pemilihan sampel diambil sebanyak 138 data  (memakai rancangan sample 

non probabilitias)yang memenuhi kriteria tersebut. Berikut ditampilkan perhitungan 

mengenai jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1 Metode pengumpulan sampel penelitian 

Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

Keterangan 

223 Data 138 Data 85 data dikeluarkan karena : tidak memiliki nilai Yield 

(67 data), 3 data tidak memiliki nilai PBV dan PER, 

serta 15 data Outlier berdasarkan analisa pencilan 

SPSS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda 

untuk menentukan pengaruh dari tiap variable yaitu Dividen dan kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan LQ45. 

Pengujian pengaruh tersebut dilakukan dengan cara uji hipotesis yaitu Uji F dan Uji t 

dengan menggunakan Program SPSS for window : 25 
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Tabel 2 Menunjukan hasil analisa regresi dengan signifikansi p < 0.05. 

 
Sumber: Lampiran SPSS yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas didapat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 21.473 – 2.795X1 + 0.340X2 + e 

Hal ini menunjukan kedua variabel bebas yaitu Dividen dengan nilai koefisien Beta – 

2.795 dan variabel kinerja keuangan dengan nilai koefisien beta 0.340, memiliki 

pengaruh negatif (X1) dan positif (x2) terhadap variabel terikat nilai perusahaan. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Pengujian secara parsial (uji t) juga digunakan untuk membuktikan hipotesis ke dua 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel Dividen (X1) Terhadap Nilai Perusahaan LQ45, adalah sebagai 

berikut: 

Nilai t hitung variable Dividen adalah sebesar ‘-4.401, hasil ini  lebih besar dari t 

table sebesar 1.978 dengan demikian variable Dividen secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai Berbagai sektor perusahaan dengan 

probabilitas variable sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian 

hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa Dividen (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y) dinyatakan terbukti. 

2. Pengaruh Variabel Kinerja Keuangan (X2) Terhadap Nilai Perusahaan (Y), adalah 

sebagai berikut: 

Nilai t hitung variable Kinerja Keuangan (X2) adalah sebesar 3.926, hasil ini lebih 

besar dari t table sebesar 1.978 dengan demikian variable kinerja keuangan secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Y) LQ45 

dengan probabilitas tingkat kesalahan variable sebesar 0.000 (lebih kecil dari 

0.05). Dengan demikian hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y)  dinyatakan terbukti.  

 

Hasil Uji t dapat dilihat di table 3 berikut ini: 
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Tabel 3 Uji T 

 
 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Pengujian secara bersama-sama (simultan) uji F digunakan untuk 

membuktikan hipotesis ke tiga. Variabel Dividen dan kinerja keuangan secara 

simultan mempengaruhi nilai perusahann LQ45. Hal ini terbukti dari nilai F hitung  

(15.644) > dari F table (3.06), dan nilai sig 0.000 < 0.05, sehingga H3 diterima. 

Tingkat kepercayaan yang diambil pada penelitian ini adalah 95% dengan signifikansi 

5%. Penjelasan tersebut sesuai dengan ketentuan jika F hitung > F table maka variable 

bebas secara simultan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan LQ45. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa 

Variabel Dividen dan Kinerja Keuangan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Berbagai sektor perusahaanterbukti diterima. 

Berdasarkan hasil analisa juga dapat disimpulkan bahwa variable Dividen adalah 

variable yang dominan berpengaruh dan signifikan terhadap nilai Berbagai sektor 

perusahaandengan nilai korelasi parsial paling tinggi yaitu - 0.309 dibandingkan 

korelasi parsial kinerja keuangan yaitu 0.268. 
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Hasil Uji F bisa dilihat pada table 4 berikut : 

Tabel 4 Uji F 

 
 

Koefisien Determinasi 

Perhitungan koefisien determinasi total (R2) dilakukan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi (pengaruh) secara keseluruhan dari variable X1 dan X2 terhadap 

Y secara persentase. Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan mendekati 1 (satu) 

maka semakin kuat model regresi dapat menerangkan variable dependennya. Dari 

analisis regresi diperoleh nilai R2 = 0.188 yang artinya pengaruh secara simultan 

variable Dividen dan kinerja keuangan terhadap nilai Berbagai sektor perusahaan 

adalah sebesar 18.8 % dan sisanya 81.2 % dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian ini. 

 

Hasil Uji Determinasi bisa kita lihat pada table 5 berikut :  

 

Tabel 5 Uji Determinasi R2 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dividen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai Berbagai sektor 

perusahaandengan nilai t hitung = -4.401 dan sig 0.000, dan nilai koefisien regresi 

variable Dividen (X1) yaitu - 2.795. 

2. Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai Berbagai 

sektor perusahaandengan nilai t hitung = 3.926 dan sig 0.000, dan nilai koefisien 

regresi variable Kinerja Keuangan (X2) yaitu 0.340. 

3. Variable Dividen dan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai F hitung = 15.644 dan sig 0.000. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti menyarankan  : 

Disarankan bagi perusahaan mengenai pola untuk meningkatkan nilai perusahaannya, 

antara lain: (1) meningkatkan keuntungan untuk pemegang saham (ROA) dan (ROE), 

untuk membayar dividen atau meningkatkan dividend yield. (2) Disarankan juga bagi 

pemegang saham perusahaan atau calon investor untuk memperdalam pengetahuannya 

mengenai nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menemukan indikasi perusahaan yang 

memiliki nilai perusahaan yang cukup tinggi tidak mencerminkan perusahaan tersebut 

memiliki pertumbuhan dan leverage yang tinggi. (3) Kepada para peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara menambah variabel 

bebas, veriabel terikat, memperluas objek penelitian, dan menggunakan analisis selain 

model analisis regresi linier berganda dan PLS.   
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